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ABSTRAK 
 

Maulana, Arief Alfian. 2016. Sistem Pakar Diagnosa Gangguan Mesin Sepeda 

Motor. Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer Jurusan 

Teknik  Elektro  Fakultas  Teknik  Universitas  Negeri  Semarang.  Dosen 

Pembimbing, Drs. Djoko Adi Widodo, M.T. 

 
Sepeda motor menjadi salah satu alat transportasi utama sebagian 

masyarakat dalam menjalankan kegiatan sehari-sehari. Sepeda motor bila 

dipergunakan secara terus menerus dapat mengakibatkan kerusakan yang tidak 

terduga, sehingga kurang maksimal dalam menjalankan fungsinya. Menyadari hal 

tersebut, timbul inisiatif untuk membuat sebuah sistem pakar gangguan mesin 

sepeda motor berbasis web. Tujuan untuk membantu para pengguna dalam 

mendiagnosa kerusakan mesin sepeda motor. 

Sistem pakar dibuat menggunakan metode waterfall, serta dengan 

mengimplementasikan metode forward chaining dan certainty factor. Metode 

forward   chaining   digunakan   sebagai   alur   sistem   yang   merupakan   proses 

pelacakan, sedangkan certainty factor merupakan suatu nilai kepastian yang telah 

diberikan oleh para ahli untuk membuktikan suatu fakta yang ada. Aplikasi sistem 

pakar yang dibuat telah diuji dengan tiga macam pengujian yaitu uji mandiri, uji 

black box, dan uji pengguna. 

Hasil  aplikasi  berupa web  yang didalamnya terbagi  menjadi  dua level 

yaitu pakar dan user atau pengguna sistem (pemakai kendaraan motor, mekanik 

bengkel atau siswa SMK otomotif).  Pakar untuk merepresentasikan pengetahuan, 

sedangkan user untuk mendiagnosa bagi para pengguna motor yang mengalami 

kerusakan. Pada uji white box sistem tidak ada error dan hasil perhitungan sistem 

sesuai dengan perhitungan manual. Pada uji black box, fungsi sistem berjalan 

sesuai yang diharapkan. Dan pada uji pengguna, responden memberikan penilaian 

sangat baik dengan persentase sebesar 82,5%. 

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem layak untuk 

digunakan dan dapat dijadikan solusi alternatif bagi masyarakat. Saran untuk 

pengembangan sistem ini diharapkan dikembangkan pada bagian basis aturan dan 

perhitungan nilai cf karena sistem ini perhitungan  nilai cf hanya berdasarkan 

pendapat   pakar   yang   sebaiknya   menggabungkan   dengan   probabilitas   data 

lapangan. 
 

 
 
 

Kata Kunci :sepeda motor, sistem pakar, forwad chaining, certainty factor 
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BAB I 
 

 
PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang 
 

Dewasa ini alat transportasi sudah jelas menjadi kebutuhan yang 

sangat  mendasar.  Sudah  banyak  orang  menggunakan  alat  transportasi 

untuk melakukan aktivitasnya sehari-hari, mobilitas hampir tidak mungkin 

dilakukan jika tidak menggunakan alat transportasi. Oleh karena itu, 

dibutuhkan  alat  transportasi  yang memang bisa  menunjang masyarakat 

dalam mendorong kemajuannya. 

Sepeda motor menjadi salah satu alat transportasi utama sebagian 

masyarakat dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. Waktu yang efisien, 

hemat biaya menuju tempat tujuan, serta alat-alat perawatan yang cukup 

mudah didapat, menjadikan sepeda motor ini sebagai prioritas dikalangan 

masyarakat, dan hal ini dibuktikan dengan lebih banyaknya pengguna 

sepeda  motor  dibandingkan  pengguna  alat  transportasi  lain  di  jalan. 

Namun, pada sebagian pengguna belum banyak yang mengetahui masalah 

yang  terjadi  pada  motor  yang menyebabkan  kerusakan  sehingga  dapat 

mengganggu aktivitas yang akan dilakukan. Oleh karena itu, para pemilik 

sepeda motor dituntut mempunyai pengetahuan tentang perawatan 

kendaraan miliknya. Akan tetapi, beberapa pemilik sepeda motor yang 

kurang  mengerti  tentang  gangguan  atau  kerusakan  yang  terjadi  pada 

sepeda motornya, cenderung menyerahkannya pada mekanik, tanpa peduli 

apakah  kerusakan  itu  sederhana  atau  terlalu  rumit  untuk  diperbaiki. 
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Padahal penanganan yang sekiranya bisa dilakukan sendiri tanpa harus 

datang ke bengkel akan sangat membantu, khususnya untuk orang-orang 

yang  awam  tentang  otomotif  dan  tidak  mempunyai  waktu  untuk  ke 

bengkel. 

Seiring perkembangan teknologi, dikembangkan pula teknologi 

yang mampu mengadopsi proses dan cara berpikir manusia yaitu teknologi 

Artificial Intelligence atau Kecerdasan Buatan. Sistem pakar adalah salah 

satu bagian dari kecerdasan buatan. Sistem pakar adalah sistem berbasis 

komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran 

dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat dipecahkan oleh 

seorang pakar dalam bidang tersebut (Martin dan Oxman, 1988). 

Sistem pakar berperan sebagai layaknya seorang pakar, yang mana 

sistem ini berusaha menduplikasi pengetahuan dan pengalaman dari 

seorang  pakar  yang  dapat  digunakan  untuk  memecah  masalah  dalam 

bidang tertentu. Sistem pakar juga dapat memberikan penjelasan terhadap 

langkah yang diambil dan memberikan saran atau kesimpulan yang 

ditemukan. Dalam hal ini, sistem pakar bila dikaitkan dengan kemampuan 

seorang ahli atau pakar mekanik sepeda motor, dapat dihasilkan suatu 

sistem komputer yang bertugas untuk mengetahui dan menganalisis gejala 

gangguan pada sepeda motor dan kemudian memberikan anjuran langsung 

bagaimana memperbaikinya. Dengan demikian, seorang awam sekali pun 

bisa memecahkan berbagai permasalahan dengan bantuan sistem pakar 

tersebut.
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Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan penanganan dampak 

kerusakan sepeda motor dengan judul “SISTEM PAKAR DIAGNOSA 

GANGGUAN MESIN SEPEDA MOTOR”. 

1.2.Identifikasi Masalah 
 

 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah, sebagai berikut: 

1.   Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap kerusakan sepeda motor. 

 
2.   Pengguna sepeda motor belum mampu memahami, dan mengetahui 

secara luas tentang  gejala-gejala kerusakan sepeda motor, sehingga 

banyak yang mendatangi bengkel tanpa melihat seberapa rumit 

kerusakaannya. 

3.   Panduan penanganan kerusakan mesin sepeda motor dibuku kurang 

praktis. 

4. Mekanik yang kelelahan biasanya kurang teliti dalam menangani 

kerusakan motor. 

1.3.Batasan Masalah 
 

 
Agar permasalahan tidak meluas dan dapat dibahas secara 

mendalam, maka penulis membatasi masalah yang dibahas pada aspek : 

a.    Aplikasi sistem pakar ini dibuat berbasis web menggunakan script 

 
PHP dengan menggunakan database MySQL.
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b. Aplikasi  sistem  pakar  ini  dirancang  dengan  menggunakan  metode 

Forward Chaining dan Certainty Factor, untuk membantu diagnosa 

gangguan mesin sepeda motor. 

c. Aplikasi sistem pakar ini hanya mendiagnosa gangguan mesin sepeda 

motor jenis motor bebek 4 tak 125cc non injeksi. 

d. Kemampuan   sistem   pakar   ini   yaitu   mendeteksi   kerusakan   dan 

memberikan solusi penanganan kerusakan mesin sepeda motor. 

1.4.Rumusan Masalah 
 

 
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  permasalahan  yang 

diambil adalah : 

1.   Bagaimana merancang sistem pakar dengan metode Forward Chaining 

dan Certainty Factor untuk mendiagnosa gangguan mesin sepeda 

motor? 

2.   Bagaimana cara membuat aplikasi sistem pakar yang dapat membantu 

pengguna   maupun   mekanik   sepeda   motor   dalam   mendiagnosa 

gangguan mesin sepeda motor? 

1.5.Tujuan Penelitian 
 

1.   Mengimplementasikan   metode   Forward   Chaining   dan   Certainty 

Factor pada sistem pakar sehingga dapat meningkatkan akurasi 

diagnosa yang dihasilkan sistem. 

2.   Membuat  sebuah  sistem  pakar  untuk  membantu  pengguna  atau 

mekanik sepeda motor dalam mendiagnosa gangguan mesin sepeda 

motor.
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1.6.Manfaat Penelitian 
 

 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan memiliki manfaat 

sebagai berikut : 

a.         Bagi peneliti 

 
1. Dapat    menambah    pengetahuan    sebagai    bekal    dalam 

menerapkan teori dan praktek lapangan pekerjaan. 

2. Dapat memberikan kontribusi positif bagi pengguna maupun 

mekanik sepeda motor dengan adanya aplikasi sistem pakar 

tersebut. 

b.        Bagi Pengguna Sepeda Motor 

 
1. Dapat  membantu  dalam  mengambil  keputusan  dalam  hal 

mengatasi kerusakan mesin sepeda motor sehingga dapat 

mengefisienkan waktu, dan biaya yang dikeluarkan. 

2. Dapat  membantu  untuk  menemukan  solusi   atas  masalah 

gangguan mesin sepeda motor. 

c.         Bagi Mekanik 

 
1. Dapat membantu mekanik dalam melakukan diagnosa sebelum 

dilakukan perbaikan terutama untuk mekanik pemula. 

2. Dapat  mengefisienkan  waktu  dan  tenaga  yang  dikeluarkan 

mekanik. 

3. Diharapkan  dapat meringankan pekerjaan  mekanik sehingga 

waktu penyelesaian akan lebih cepat.
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d.        Bagi Universitas 

 
1. Sebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan akademik dalam 

mendidik dan memberikan pembelajaran kepada mahasiswa 

sebagai bekal untuk terjun dalam masyarakat. 

1.7.Penegasan Istilah 
 

 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran pada istilah–istilah 

yang ada, maka perlu diberikan penegasan istilah sebagai berikut : 

1.   Kecerdasan Buatan (Artificial Intellegence) 

 
Menurut   Minsky dalam (Kusrini, 2006:3) Kecerdasan buatan adalah 

suatu ilmu yang mempelajari cara membuat komputer melakukan suatu 

seperti yang dilakukan oleh manusia. 

2.   Sistem Pakar (Expert System) 

 
Menurut Turban dalam (Sutojo, 2010:160) Sistem pakar adalah sebuah 

sistem yang menggunakan pengetahuan manusia di mana pengetahuan 

tersebut dimasukkan ke dalam sebuah komputer dan kemudian 

digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang biasanya 

membutuhkan kepakaran atau keahlian manusia. 

3.   Mesin Pencarian (Inference Engine) 

 
Menurut Sutujo (2010:168)   Mesin inferensi adalah sebuah program 

yang berfungsi untuk memandu proses penalaran terhadap suatu kondisi 

berdasarkan pada basis pengetahuan yang ada, memanipulasi dan 

mengarahkan kaidah, model, dan fakta yang disimpan dalam basis 

pengetahuan untuk mencapai solusi atau kesimpulan. Dalam prosesnya,
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mesin inferensi menggunakan strategi pengendalian, yaitu strategi yang 

berfungsi  sebagai  panduan  arah  dalam  melakukan proses  penalaran. 

Ada tiga teknik pengendalian yang digunakan, yaitu forward chaining, 

backward chaining, dan gabungan dari kedua teknik tersebut. 

4.   Runut Maju (Forward Chaning) 

 
Menurut Wilson dalam (Kusrini, 2006:36) Runut maju berarti 

menggunakan himpunan aturan kondisi aksi. Dalam metode ini, data 

digunakan untuk menentukan aturan mana yang akan dijalankan, 

kemudian aturan tersebut dijalankan. Mungkin proses menambahkan 

data ke memori kerja. Proses diulang sampai ditemukan suatu hasil. 

5.   Faktor Kepastian (Certainty Factor) 

 
Metode yang digunakan untuk menyatakan seberapa akurat, jujur, atau 

dapat diandalkan sistem tersebut. 

1.8.Sistematika Penulisan 
 

Sistematika dalam skripsi disusun dengan tujuan supaya pokok- 

pokok masalah dibahas secara urut dan terarah. Sistematika dalam skripsi 

ini terdiri dari beberapa bab : 

BAB I             : PENDAHULUAN 

 
Bab ini berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika 

penulisan.
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BAB II            : LANDASAN TEORI 

 
Bab ini berisi tentang teori-teori yang mengacu pada daftar 

pustaka terutama menerangkan  masalah  kecerdasan 

buatan, sistem pakar dan yang berhubungan dengan judul 

penyusunan laporan penelitian. 

BAB III          : METODE PENELITIAN 

 
Bab ini berisi tentang penjelasan metode yang digunakan 

peneliti dalam menyusun skripsi. 

BAB IV          : HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada bab ini diuraikan tentang langkah-langkah 

perancangan dan pembuatan sistem pakar sekaligus layout 

dari sistem yang telah selesai, serta membahas tentang 

mengaplikasikan perancangan dan menguji coba sistem 

yang dibuat, sehingga dari proses tersebut akan didapatkan 

sebuah analisa hasil yang akan menjawab permasalahan 

yang ada dalam penelitian ini. 

BAB V           : KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Bab  ini  berisi  tentang  kesimpulan  dari  hasil  pengujian 

yang telah dilakukan pada sistem dan saran-saran untuk 

melengkapi, memperbaiki dan menyempurnakan 

penyusunan sekaligus akhir dari laporan penelitian ini.



 

 
 

 

BAB II 

 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 
 
 
 

2.1. Kajian Pustaka 

 
Beberapa penelitian terdahulu tentang sistem pakar diagnosa suatu 

penyakit maupun kerusakan sudah banyak dilakukan. Dari hasil penelitian 

tentang sistem pakar sudah banyak manfaat yang dapat membantu para pakar 

maupun masyarakat umum di segala bidang. Misalnya penelitian yang 

dilakukan oleh Siti Rohajawati dan Rina Supriyati (2010), Mufid Nilmada 

(2013), Anggraheni Rukmana, Siska Iriani (2013), Mira Orisa, Purnomo Budi 

Santoso, dan Onny Setyawati (2014), Ahyar Supani, Hartati Deviana, dan 

Salma (2014). 

Siti Rohajawati dan Rina Supriyati (2010) melakukan penelitian 

tentang sistem pakar diagnosis penyakit unggas dengan metode certainty 

factor. Dalam peneliitian ini, metode certainty factor menggunakan rumus 

CF = MB[h,e] – MD[h,e] dengan MB[h,e] = tingkat keyakinan seorang pakar 

terhadap hipotesis h, jika diberikan evidence e dan MD[h,e] = tingkat ketidak 

yakinan seorang pakar terhadap hipotesis h, jika diberikan evidence e. Jadi 

dalam penelitian tersebut, nilai faktor kepastian tergantung pada pengetahuan 

seorang pakar. Adapun hasil dalam penelitian tersebut yaitu sistem pakar ini 

dibuat dengan berbasis web. Dengan berbasis web, sistem ini dapat diakses 

dimana   saja   sehingga   dapat   membantu   para   ternak   unggas   dalam 

mengantisipasi gejala yang ditimbulkan guna pengobatan yang cepat, tepat 
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dan efisien. Namun, kelemahan dari sistem ini yaitu kurang akuratnya nilai 

kepercayaan dalam memberikan hasil diagnosa yang disebabkan penjumlahan 

nilai CF tidak menggunakan kombinasi rule yang lebih kompleks. 

Mufid Nilmada (2013) melakukan penelitian tentang sistem pakar 

untuk mendeteksi kerusakan sepeda motor. Dalam penelitian tersebut, 

membahas perancangan dan pembuatan aplikasi sistem pakar untuk 

mendeteksi kerusakan sepeda motor dengan menggunakan bahasa 

pemrograman visual basic dengan metode forward chaining. Sistem ini 

sangatlah bagus karena membantu para pengguna sepeda motor dalam 

mendeteksi kerusakan, namun aplikasi ini hanya bisa diakses lewat komputer 

atau laptop. Selain itu, kekurangan dari sistem ini yaitu tidak adanya nilai 

keakuratan dari sebuah hasil diagnosa, yang dapat membingungkan pengguna 

sistem ini. 

Anggraheni   Rukmana,   Siska   Iriani   (2013)   melakukan   sebuah 

penelitian mengenai  analisis dan perancangan sistem  pakar untuk 

mendiagnosa kerusakan  sepeda motor non injeksi pada bengkel  gemilang 

jaya motor kabupaten pacitan. Dalam penelitian tersebut, materi yang dibahas 

berkesinambungan dengan materi yang akan dibahas peneliti yaitu kerusakan 

sepeda motor. Hasil dari penelitian ini, sistem dapat diakses oleh admin dan 

pengguna. Sistem kerja admin sebagai basis pengetahuan dan basis data. 

Sedangkan, pengguna sebagai pemakai sistem yang melakukan diagnosa 

kerusakan. Adapun kekurangan dari sistem ini yaitu sistem berbasis dekstop 

yang hanya dapat diakses melalui komputer atau laptop. Di era yang serba
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canggih, alangkah baiknya sistem ini dibuat web supaya dapat diakses lewat 

apa saja dan dimana saja. Selain itu, sistem ini tidak memakai nilai bobot atau 

nilai keakuratan dalam mengambil hasil diagnosa. 

Mira Orisa, Purnomo Budi Santoso, dan Onny Setyawati (2014) 

melakukan penelitian tentang sistem pakar diagnosis penyakit kambing 

berbasis  web  menggunakan  metode  certainty  factor.  Dalam  penelitian 

tersebut, nilai faktor kepastian dilakukan dengan 3 langkah: langkah 1 user 

memilih gejala disertai tingkat kepastian, misal kambing terlihat lemah (tidak 

begitu yakin bernilai 0,3). Langkah 2 Nilai kepastian dari pakar dari tiap 

gejala dengan rumus CF = MB[h,e] – MD[h,e]. Langkah 3 mengalikan nilai 

CFpakar dengan CFuser. Setelah tiap gejala ditemukan nilai CFnya, maka 

digabung dengan nilai CF lain dengan rumus CF= CF1 + CF2(1-CF1). Adapun 

hasil dari penelitian tersebut, besar kecilnya tingkat kepastian yang dihasilkan 

sistem  berdasarkan  nilai  masukan  dari  user.  Penelitian  ini  sangat  bagus, 

karena sistem dirancang menggunakan web sehingga mempermudah untuk 

diakses  dimana  saja.  Penggunaan  metode  certainty  factor  cukup  tepat 

sehingga tingkat ketepatan keakuratan lebih baik daripada penelitian yang 

dilakukan sebelumnya oleh Siti Rohajawati dan Rina Supriyati (2010). 

Penelitian ini juga membantu para peternak kambing. 

Ahyar Supani, Hartati Deviana, Salma (2014) melakukan penelitian 

mengenai sistem pakar diagnosa gangguan rahim dengan metode certainty 

factor berbasis web. Dalam penelitian tersebut, sistem dibuat berbasi web, 

alur  sistem  dibuat  dengan  metode  campuran  yaitu  forward  chaining  dan
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backward chaining. Sistem ini juga terdapat nilai kepastian. Hasil penelitian 

ini cukup bagus, dan akan lebih bagus lagi seandainya rule yang pada sistem 

tidak membingungkan pengguna sistem. Sistem dibuat mudah, dengan 

menampilkan semua gejala, tidak perlu dibuat pertanyaan yang membuat 

bingung pengguna. Untuk keakuratan sistem juga harus menggunakan rumus 

yang tepat seperti penelitian yang dilakukan oleh Mira Orisa, Purnomo Budi 

Santoso,  dan  Onny  Setyawati  (2014),  sehingga  nilai  keakuratan  lebih 

terjamin. 

Berdasarkan  penelitian  terdahulu  tersebut,  sebagai  langkah  awal 

dalam penelitian ini dan diharapkan dapat memberikan gambaran serta 

wawasan pada peneliti. Adapun relevansi penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang peneliti kaji adalah sama-sama membuat sistem pakar. Dari 

semua penelitian yang dibahas diatas, peneliti lebih setuju dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mira Orisa, Purnomo Budi Santoso, dan Onny Setyawati 

(2014). Sistem berbasis web, alur yang digunakan sistem menggunakan 

metode forward chaining, serta nilai keakuratan sistem menggunakan metode 

certainty factor. Akan tetapi yang membedakan penelitian ini yaitu, pada saat 

penerapan  metode  forward  chaining  sebagai  konsep  dasar  alur  jalannya 

sistem dengan menampilkan semua gejala berbentuk text box sehingga 

pengguna langsung menentukan pilihan gejala lalu diagnosa dan diperoleh 

kerusakan, dengan tujuan supaya mempermudah user atau pengguna. Serta 

perhitungan nilai certainty factor sebagai tingkat kepastian atau tingkat 

keakuratan   dari   sistem   pakar   ini   lebih   dititik   beratkan   berdasarkan
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pengetahuan pakar serta penjumlahan tiap gejala yang dipilih menggunakan 

rumus CF= CF1  + CF2(1-CF1) dengan bersifat looping sesuai berapa banyak 

gejala yang terpilih. Untuk mendapatkan nilai keakuratan seorang pakar yang 

lebih baik, peneliti melakukan penelitian ke sebuah bengkel ternama yang 

para pakarnya teruji dan pelanggannya banyak. Sistem ini nantinya juga akan 

diberi tombol print untuk mencetak hasil diagnosa. Dengan perpaduan antara 

sistem berbasis web, alur sistem yang mempermudah pengguna, nilai 

keakuratan yang diambil dari pakar teruji serta penjumlahan yang akurat, 

serta adanya tombol print, peneliti berharap sistem ini hasilnya memuaskan. 

2.2. Landasan Teori 

 
2.2.1.  Sistem Pakar 

 
Secara umum, sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi 

pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan 

masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar yang baik 

dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan 

meniru kerja dari para pakar. Dengan sistem pakar ini, orang awampun dapat 

menyelesaikan permasalahan layaknya seorang pakar. Bagi para pakar, sistem 

pakar ini juga akan membantu aktivitasnya sebagai asisten yang sangat 

berpengalaman. Ada beberapa definisi tentang sistem pakar, antara lain: 

1)  Menurut  Martin  dan  Oxman  :  Sistem  pakar  adalah  sistem  berbasis 

komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran 

dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat dipecahkan oleh 

seorang pakar dalam bidang tersebut. 
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2)  Menurut Turban : Sistem pakar adalah program komputer yang menirukan 

penalaran seorang pakar dengan keahlian pada suatu wilayah pengetahuan 

tertentu. 

3)  Menurut Giarratano dan Riley: Sistem pakar adalah suatu sistem komputer 

yang bisa menyamai atau meniru kemampuan seorang pakar. 

2.2.1.1. Konsep Dasar Sistem Pakar 
 

Menurut Efrain Turban dalam (Suyoto, 2004), konsep dasar sistem 

pakar mengandung keahlian, ahli, pengalihan keahlian, inferensi, aturan 

dan kemampuan untuk menjelaskan. Keahlian adalah suatu kelebihan 

penguasaan pengetahuan di bidang tertentu yang diperoleh dari pelatihan, 

membaca dan pengalaman. Seorang ahli atau pakar adalah seseorang yang 

mampu menjelaskan suatu tanggapan, mempelajari hal-hal baru seputar 

topik permasalahan (domain), menyusun kembali pengetahuan jika 

dipandang perlu, memecah aturan-aturan jika dibutuhkan, dan menentukan 

relevan tidaknya keahlian mereka. Pengalihan  keahlian  yang dimaksud 

adalah pengalihan keahlian dari para ahli ke komputer untuk kemudian 

dialihkan lagi ke orang lain yang bukan ahli, merupakan tujuan utama dari 

sistem pakar. Proses ini membutuhkan empat aktivitas, yaitu : tambahan 

pengetahuan (dari ahli atau sumber-sumber lainnya) → representasi 

pengetahuan ke komputer → inferensi pengetahuan → pengalihan 

pengetahuan ke user. Pengetahuan  yang disimpan di komputer disebut 

dengan nama basis pengetahuan. Ada dua tipe pengetahuan, yaitu: fakta 

dan prosedur (biasanya berupa aturan). Salah satu fitur yang harus dimiliki
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oleh sistem pakar adalah kemampuan untuk menalar. Jika keahlian- 

keahlian sudah tersimpan sebagai basis pengetahuan dan sudah tersedia 

program yang mampu mengakses basisdata, maka komputer harus dapat 

deprogram untuk membuat inferensi. Proses inferensi ini dikemas dalam 

bentuk motor inferensi (inference engine). Jadi secara umum sistem pakar 

terdiri atas tiga komponen utama yaitu : Knowledge base (Basis 

Pengetahuan), Motor Inferensi, User Interface. Gambar di bawah ini 

merupakan konsep dasar sistem pakar secara umum. 

 
 

Gambar 2.1 Konsep Dasar Sistem Pakar 

 
(Suparman dan Marlan, 2007) 

 
User atau pengguna sistem menjalankan sistem pakar masuk ke 

user interface yang berfungsi sebagai media pemasukan pengetahuan ke 

dalam basis pengetahuan dan melakukan komunikasi dengan user. Dalam 

user interface ini, ditampilkan semua gejala yang nantinya dipilih user 

sesuai apa yang dialaminya. Setelah itu data pilihan diproses ke inference 

engine atau mesin inferensi yang bertugas menganalisis pengetahuan dan 

menarik  kesimpulan  berdasarkan  basis  pengetahuan.  Inference  engine
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menganalisis berdasarkan knowledge base yang berisi semua fakta, ide, 

hubungan dan interaksi suatu pengetahuan. Knowledge base memberi 

sebuah kesimpulan kerusakan ke inference engine. Lalu inference engine 

menarik  kesimpulan  dan  ditampilkkan  ke  user  interface.  Dan  user 

interface menampilkan hasil diagnosa kepada user atau pengguna sistem. 

2.2.1.2. Struktur Sistem Pakar 
 

Sistem pakar disusun oleh dua bagian utama, yaitu lingkungan 

pengembangan (development environment) dan lingkungan konsultasi 

(consultation environment). Lingkungan pengembang sistem pakar 

digunakan untuk memasukan pengetahuan pakar ke dalam lingkungan 

sistem pakar, sedangkan lingkungan konsultasi digunakan oleh pengguna 

yang bukan pakar untuk memperoleh pengetahuan pakar. Komponen- 

komponen sistem pakar dalam dua bagian tersebut diantaranya adalah: 

1.   Antarmuka Pengguna (User Interface) 

 
Menggambarkan mekanisme yang digunakan oleh pengguna dan sistem 

pakar untuk berkomunikasi. 

2.   Basis Pengetahuan 

 
Basis Pengetahuan mengandung pengetahuan untuk pemahaman, 

formulasi  dan  penyelesaian  masalah.  Komponen  sistem  pakar  ini 

disusun atas dua elemen dasar, yaitu: 

a.   Fakta : Informasi tentang objek dalam era permasalahan tertentu. 

 
b.   Aturan : Informasi tentang cara bagaimana memperoleh fakta baru 

dari fakta yang telah diketahui.



17  
 
 
 
 
 

 

3.   Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acqustion) 

 
Akuisisi pengetahuan, transfer, dan transformasi keahlian dalam 

menyelesaikan masalah dari sumber pengetahuan ke dalam program 

komputer. Dalam tahap ini knowledge engineer berusaha menyerap 

pengetahuan untuk selanjutnya ditransfer ke dalam basis pengetahuan. 

Pengetahuan diperoleh dari pakar, di lengkapi dengan buku, basis data, 

laporan penelitian dan pengalaman pemakai. Metode Akuisis 

Pengetahuan diantaranya: 

a.   Wawancara 

 
Metode yang paling banyak digunakan, yang melibatkan 

pembicaraan  dengan  pakar  secara  langsung  dalam  suatu 

wawancara. 

b.   Analisis 

 
Metode ini pakar diminta untuk melakukan suatu pekerjaan dan 

mengungkapkan proses pemikirannya dengan menggunakan kata- 

kata pekerjaan tersebut direkam, dituliskan dan dianalisis. 

c.   Observasi pada Pekerjaan Pakar 

 
Pekerjaan dalam bidang tertentu yang dilakukan pakar direkam dan 

diobservasi. 

d.   Induksi Aturan dari Contoh 

 
Induksi adalah suatu proses penalaran dari khusus ke umum. Suatu 

sistem induksi aturan diberi contoh-contoh dari suatu masalah yang 

hasilnya telah diketahui. Setelah diberikan beberapa contoh, sistem
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induksi aturan dapat membuat aturan yang benar untuk kasus-kasus 

contoh. Selanjutnya aturan dapat digunakan untuk menilai kasus 

lain yang hasilnya tidak diketahui. 

4.   Mesin Inferensi (Inference Engine) 

 
Komponen ini mengandung mekanisme pola pikir dan penalaran yang 

digunakan oleh para pakar dalam menyelesaikan suatu masalah. Mesin 

inferensi adalah program komputer yang memberikan metodologi untuk 

penalaran  tentang informasi  yang  ada dalam  basis  pengetahuan  dan 

dalam workplace, dan untuk memformulasikan kesimpulan. 

5.   Workplace / Blackboard 

 
Workplace merupakan area dari sekumpulan memori kerja (working 

memory), digunakan untuk merekam kejadian yang sedang berlangsung 

termasuk keputusan sementara ada tiga keputusan yang dapat direkam: 

a.   Rencana : Bagaimana menghadapi masalah. 

 
b.   Agenda : Aksi-aksi yang potensial yang sedang menunggu untuk 

dieksekusi. 

c.   Solusi : Calon aksi yang akan dibangkitkan. 

 
6.   Fasilitas Penjelasan 

 
Fasilitas Penjelasan adalah komponen tambahan yang akan 

meningkatkan kemampuan sistem pakar. Digunakan untuk melacak 

respon  dan  memberikan  penjelasan  tentang  kelakuan  sistem  pakar 

secara interaktif melalui pertanyaan berikut ini: 

a.   Mengapa suatu pertanyaaan ditanyakan oleh sistem pakar?
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b.   Bagaimana konklusi dicapai? 

 
c.   Mengapa ada alternatif yang dibatalkan? 

 
d.   Rencana apa yang digunakan untuk mendapatkan solusi? 

 
7.   Perbaikan Pengetahuan 

 
Menurut Ramadiani (2011) pakar memiliki kemampuan untuk 

menganalisis dan meningkatkan kinerja serta kemampuan untuk belajar 

dari kinerjanya. Kemampuan tersebut penting dalam pembelajaran 

terkomputerisasi, sehingga program akan  mampu menganalisis 

penyebab kesusesan dan kegagalan yang dialaminya serta mengevaluasi 

apakah pengetahuan yang ada masih cocok untuk digunakan dimasa 

mendatang. 

Berikut ditujukan gambar struktur dari sistem pakar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.2 Arsitektur Sistem Pakar 

 
(Feri, 2008)
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2.2.1.3. Keuntungan dan Kelemahan Sistem Pakar 
 

Adapun keuntungan dari sistem pakar yaitu: (Kusrini, 2006:15) 

 
1. Memungkinkan  orang  awam  bisa  mengerjakan  pekerjaan  seperti 

layaknya seorang pakar. 

2.    Bisa melakukan proses secara berulang secara otomatis. 

 
3.    Menyimpan pengetahuan dan keahlian para pakar. 

 
4. Mampu mengambil dan melestarikan keahlian para pakar (terutama 

yang termasuk keahlian langka). 

5.    Mampu beroperasi dalam lingkungan yang berbahaya. 

 
6. Memiliki  kemampuan  untuk  bekerja  dengan  informasi  yang  tidak 

lengkap dan mengandung ketidakpastian. Pengguna bisa merespon 

dengan jawaban ’tidak tahu’ atau ’tidak yakin’ pada satu atau lebih 

pertanyaan selama konsultasi dan sistem pakar tetap akan memberikan 

jawaban. 

7. Tidak memerlukan biaya saat tidak digunakan, sedangkan pada pakar 

manusia memerlukan biaya sehari-hari. 

8. Dapat digandakan (diperbanyak) sesuai kebutuhan dengan waktuyang 

minimal dan sedikit biaya. 

9. Dapat   memecahkan   masalah   lebih   cepat   daripada   kemampuan 

manusia dengan catatan menggunakan data yang sama. 

10.  Menghemat waktu dalam pengambilan keputusan. 

 
11.  Meningkatkan   kualitas   dan   produktivitas   karena   dapat   member 

nasehat yang konsisten dan mengurangi kesalahan.
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12.  Meningkatkan kapabilitas sistem terkomputerisasi yang lain. Integrasi 

Sistem Pakar dengan sistem komputer lain membuat lebih efektif, dan 

bisa mencakup lebih banyak aplikasi. 

13.  Mampu  menyediakan  pelatihan.  Pengguna  pemula  yang  bekerja 

dengan sistem pakar akan menjadi lebih berpengalaman. Fasilitas 

penjelas dapat berfungsi sebagai guru. 

Selain memiliki banyak keuntungan, sistem pakar juga memiliki 

kelemahan, diantaranya: (Arhami, 2005:10) 

1. Biaya  yang  diperlukan  untuk  membuat,  memelihara,  dan 

mengembangkannya sangat mahal. 

2.   Sulit dikembangkan, hal ini erat kaitannya dengan ketersediaan pakar 

di bidangnya dan kepakaran sangat sulit diekstrak dari manusia karena 

sangat sulit bagi seorang pakar untuk menjelaskan langkah mereka 

dalam menangani masalah. 

3.   Pendekatan oleh setiap pakar untuk suatu situasi atau problem bisa 

berbeda-beda, meskipun sama-sama benar. 

4.   Transfer pengetahuan dapat bersifat subjektif dan bias. 

 
5.   Sistem pakar tidak 100% benar karena seseorang yang terlibat dalam 

pembuatan sistem pakar tidak selalu benar. Oleh karena itu perlu diuji 

ulang secara teliti sebelum digunakan. 

6.   Kurangnya  rasa  percaya  pengguna  dapat  menghalangi  pemakaian 

sistem pakar.
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2.2.2.  Metode Inferensi : Forward Chaining 
 

Sutojo, et al., (2009) menyatakan inferensi adalah suatu prosedur 

(program) yang mempunyai kemampuan dalam melakukan penalaran. 

Inferensi  ditampilkan pada suatu  komponen  yang disebut  mesin  inferensi 

yang mencakup prosedur-prosedur mengenai pemecahan masalah. Semua 

pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pakar disimpan pada basis 

pengetahuan oleh sistem pakar. Tugas mesin inferensi adalah mengambil 

kesimpulan berdasarkan basis pengetahuan yang dimilikinya. 

Terdapat berbagai cara pemecahan masalah didalam sistem pakar. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah arah penelusuran dan topologi 

penelusuran. Dalam hal ini, pemecahan masalah yang ada pada sistem 

menggunakan forward chaining. Forward chaining adalah teknik pencarian 

yang dimulai dari inputan beberapa fakta, kemudian menurunkan beberapa 

fakta dari aturan-aturan yang cocok pada knowledge base dan melanjutkan 

prosesnya sampai jawaban sesuai. 

 
 

Gambar 2.3 Metode Forward Chaining 

 
(Kusumadewi Sri, 2003:118)
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2.2.3.  Metode Certainty Factor 
 

Certainty Factor merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian (fakta atau hipotesis) 

berdasarkan bukti atau penilaian pakar. Secara konsep, Certainty Factor (CF) 

merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk mengatasi ketidakpastian 

dalam pengambilan keputusan. Certainty Factor (CF) dapat terjadi dengan 

berbagai kondisi. Diantara kondisi yang terjadi adalah terdapat beberapa 

antensenden (dalam rule yang berbeda) dengan satu konsekuen yang sama. 

Pada konsep Certainty Factor ini juga sering dikenal dengan adanya believe 

dan disbelieve. Believe merupakan keyakinan, sedangkan disbelieve 

merupakan ketidakyakinan. Adapun notasi atau rumusan dasar dari Certainty 

Factor, sebagai berikut. 

CF[Rule] = MB [H,E] – MD [H,E] 

MB [H,E] = Max[P(H|E), P(H)]- P(H) 

Max[1,0]- P(H) 

MD[H,E] = Min[P(H|E), P(H)]-P(H) 

Min[1,0]- P(H) 

Keterangan : 

CF[Rule] = Faktor kepastian 

 
MB[H,E] = Measure of Believe, merupakan nilai kepercayaan hipotesis h 

dipengaruhi oleh fakta e. 

MD[H,E] =   Measure   of   Disbelieve,   merupakan   nilai   ketidakpercayaan 

hipotesis h dipengaruhi oleh fakta e.
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P(H)         = Probabilitas kebenaran hipotesis H. 

 
P(H|E)     = Probabilitas bahwa H benar karena fakta E. 

 
Selain menggunakan rumus diatas, perhitungan certainty factor juga 

bisa menggunakan menggali dari hasil wawancara dengan pakar. Nilai CF 

(Rule) didapat dari interpretasi “term” dari pakar, yang diubah menjadi nilai 

CF tertentu sesuai tabel berikut. 

Tabel 2.1 Interpretasi Term Nilai CF 

(Sumber : T. Sutojo, et al., 2009 : 196) 

 

Uncertain Term CF 

Definitely not (pasti tidak) 
 
 

Almost certainly not (hampir pasti tidak) 

Probably not (kemungkinan besar tidak) 

Maybe not (mungkin tidak) 

Unknown (tidak tahu) 

Maybe (mungkin) 

Probably (kemungkinan besar) 

Almost certainly (hampir pasti) 

Definitely (pasti) 

- 1.0 
 
 

- 0.8 
 
 

- 0.6 
 
 

- 0.4 
 
 

- 0.2 to 0.2 
 
 

0.4 
 
 

0.6 
 
 

0.8 
 
 

1.0 
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Adapun kelebihan metode Certainty Factor adalah: 
 

 
1. Metode  ini  cocok  dipakai  dalam  sistem  pakar  untuk  mengukur 

sesuatu apakah pasti atau tidak pasti dalam mendiagnosa kerusakan 

sebagai salah satu contohnya. 

2. Perhitungan dengan menggunakan metode ini dalam sekali hitung 

hanya  dapat  mengelola  dua  data  saja  sehingga  keakuratan  data 

dapat terjaga. 

Adapun Kekurangan Metode Certainty Factor adalah: 
 

 
1. Ide   umum   dari   pemodelan   ketidakpastian   manusia   dengan 

menggunakan numerik metode certainty factor biasanya 

diperdebatkan. Sebagian orang akan membantah pendapat bahwa 

formula untuk metode certainty factor diatas memiliki sedikit 

kebenaran. 

2. Metode ini hanya dapat mengolah ketidakpastian atau kepastian 

hanya dua data saja. Perlu dilakukan beberapa kali pengolahan data 

untuk data yang lebih dari dua buah. 

3. Nilai CF yang diberikan bersifat subyektif karena penilaian setiap 

pakar bisa saja berbeda-beda tergantung pengetahuan dan 

pengalaman pakar. 

2.2.4.  Diagnosa 
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, diagnosa atau diagnosis 

adalah proses pemeriksaan terhadap suatu hal. Sedangkan pengertian 

mendiagnosa  adalah  menentukan  jenis  penyakit  atau  kerusakan  dengan
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meneliti atau memeriksa gejala-gejalamya. Diagnosa juga dapat diartikan 

proses identifikasi dengan suatu gejala. Diagnosa digunakan dalam banyak 

ilmu yang berbeda dengan variasi dalam penggunaan logika, analisis, dan 

pengalaman untuk menentukan sebab dan akibat. Dalam sistem rekayasa dan 

ilmu komputer, biasanya untuk menentukan penyebab dari gejala dan solusi. 

Menurut  Suherman  (2011)  diagnosa  memiliki  beberapa  manfaat 

antara lain : untuk menemukan atau mengidentifikasi penyakit atau kerusakan 

apa yang dialami seseorang maupun sebuah benda, untuk menemukan 

karakteristik atau kesalahan-kesalahan atas gejala-gejala atau fakta tentang 

suatu hal, sebagai pertimbangan dalam  upaya  pengendalian penyakit  atau 

kerusakan di lapangan, dan salah satu upaya mencegah serta menanggulangi 

penyebaran suatu penyakit atau kerusakan. 

2.2.5.  Mesin Sepeda Motor 
 

Sistem   kerja   yang   baik   pada   sebuah   mesin   kendaraan   sangat 

ditentukan oleh beberapa faktor. Demikian pula pada mesin kendaraan sepeda 

motor. Berikut  ini  adalah  beberapa hal  yang harus dilakukan  agar mesin 

kendaraan sepeda motor dapat bekerja dengan baik. 

1.   Mengisap bahan bakar (campuran bensin dengan udara) masuk ke dalam 

ruang bakar. 

2.   Menaikkan tekanan gas campuran bensin dan udara agar diperoleh tekanan 

hasil pembakaran yang cukup tinggi. 

3.   Meneruskan  gaya  tekan  hasil  pembakaran  sehingga  dapat  digunakan 

sebagai tenaga penggerak.
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4.   Membuang gas hasil pembakaran keluar dari ruang pembakaran. 

 
Panas  yang  timbul  karena  adanya  pembakaran  bahan  bakar  inilah 

yang dipergunakan oleh mesin untuk menghasilkan daya tenaga penggerak 

sepeda  motor.  Pada  sepeda  motor,  tenaga  didapat  dari  hasil  pembakaran 

bensin bercampur udara di dalam suatu ruang bakar yang kemudian akan 

menimbulkan panas. Panas ini kemudian diubah menjadi tenaga gerak/tenaga 

mekanis di dalam suatu mesin yang disebut motor bakar. 

 
 

Gambar 2.4 Mesin Sepeda Motor 4 Tak 

 
A.  Prinsip Kerja Mesin Sepeda Motor 4 Tak 

 
1)   Langkah isap 

 
a)  Torak dari TMA ke TMB. 

 
b)  Katup masuk terbuka, katup buang tertutup.
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c)  Campuran bahan bakar dengan udara yang telah tercampur di 

dalam karburator, masuk dan diisap ke dalam silinder. 

d)  Saat torak berada di TMB katup masuk akan tertutup. 

 
2)   Langkah kompresi/penekanan 

 
a)  Torak bergerak dari TMB ke TMA. 

 
b)  Katup masuk dan katup buang kedua-duanya tertutup sehingga 

gas yang telah diisap tadi tidak dapat keluar pada waktu ditekan 

oleh torak yang mengakibatkan tekanan gas akan naik sambil 

mengeluarkan panas. 

c) Beberapa  saat  sebelum  torak  mencapai   TMA,  busi 

mengeluarkan percikan bunga api listrik. 

d)  Gas/bahan  bakar  yang  telah  mencapai  tekanan  tinggi  tadi 

terbakar. 

e) Akibat pembakaran bahan bakar tadi, tekanannya akan naik 

menjadi kira-kira tiga kali lipat. 

3)   Langkah kerja/ekspansi 

 
a)  Saat ini kedua katup masih dalam keadaan tertutup. 

 
b)  Gas  yang terbakar tadi  dengan  temperatur  dan  tekanan  yang 

tinggi  akan  mengembang  kemudian  menekan  dan  memaksa 

torak turun ke bawah dari TMA ke TMB. 

c)  Saat inilah pertama kali tenaga poros (kalori) diubah menjadi 

tenaga bergerak/mekanis. Tenaga ini disalurkan melalui batang



29  
 
 
 
 
 

 

penggerak, selanjutnya oleh poros engkol diubah menjadi gerak 

berputar. 

4)   Langkah pembuangan 

 
a)  Katup buang terbuka, katup masuk tertutup. 

b)  Torak bergerak dari TMB ke TMA. 

c)  Gas-gas sisa pembakaran terdorong oleh torak keluar melalui 

katup buang menuju udara bebas. 

Hal ini berlangsung berulang-ulang sehingga memungkinkan mesin 

bergerak terus menerus. 

 
 

Gambar 2.5 Siklus Kerja Mesin 4 Tak 

 
B.Bagian-bagian penting sepeda motor 

 
1)   Silinder 

 
Silinder adalah sebagai  tempat pembakaran campuran bahan bakar 

dengan udara untuk mendapatkan tekanan dan temperatur yang tinggi. 

Pada mesin 4 tak dinding silindernya berbentuk rata dan polos.
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2)   Kepala silinder 

 
Umumnya kepala silinder dibuat dari bahan aluminium paduan. Untuk 

menghindarkan terjadinya kebocoran gas terutama pada langkah 

kompresi maka pemasangan paking dan pengencangan baut untuk 

merapatkan kepala silinder terhadap silindernya haruslah seteliti 

mungkin. 

3)   Bak mesin 

 
Bak mesin merupakan tempat silider, poros engkol, dan gigi transmisi. 

Pada motor 4 tak, bak mesin juga merupakn tempat minyak pelumas 

sekaligus juga sebagai pendingin minyak pelumas di dalam 

sirkulasinya. 

4)   Torak 

 
Torak atau piston terbuat dari bahan aluminium paduan yang 

mempunyai sifat: ringan, penghantar panas yang baik, pemuaian kecil, 

tahan terhadap keausan akibat gesekan dan kekuatan yang tinggi 

terutama pada temperatur tinggi. 

5)   Cincin torak 

 
Fungsi cincin torak adalah untuk mempertahankan kerapatan antara 

torak dengan dinding silinder agar tidak ada kebocoran gas dari ruang 

bakar ke dalam bak mesin. Selain itu, cincin torak juga berfungsi 

membantu pengontrolan lapisan minyak pelumas di dinding silinder.



31  
 
 
 
 
 

 

6)   Pena torak 

 
Pena   torak   berfungsi   untuk   mengikat   torak   terhadap   batang 

penggerak.  Selain  itu,  pena torak  juga berfungsi  sebaga pemindah 

tenaga dari torak ke batang penggerak agar gerak bolak balik dari 

torak dapat diubah menjadi gerak berputar pada poros engkol. 

7)   Batang penggerak 

 
Batang penggerak adalah suatu batang yang menghubungkan torak 

dengan poros engkol. 

8)   Poros engkol 

 
Pada umumnya poros engkol dibuat dari baja. Jenis poros engkol yang 

dipergunakan pada mesin sepeda motor adalah: jenis built up 

digunakan pada motor jenis kecil yang mempunyai jumlah silinder 

satu atau dua, dan jenis one piece digunakan pada motor jenis besar 

yang mempunyai jumlah silinder banyak. 

9)   Roda gaya atau roda penerus 

 
Berputarnya poros engkol secara terus-menerus itu adalah akibat 

adanya tenaga gerak (energi kinetis) yang disimpan pada roda penerus 

sebagai kelebihan pada saat langkah kerja. Pada mesin sepeda motor 

umumnya roda penerus berfungsi juga sebagai rotor generator. 

10) Katup 

 
Untuk mesin 4 tak pemasukan bahan bakar dan pembuangan gas sisa 

pembakaran dilakukan melalui katup masuk dan katup buang. Bagian- 

bagian  dari  unit  katup  terdiri  dari  katup  masuk  dan  katup  buang,
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penghantar katup, pegas katup bagian luar, pegas katup bagian dalam, 

penahan, penutup celah dan ring dudukan pegas katup. 

2.2.6.  Diagnosa Gangguan Mesin Sepeda Motor 
 

Diagnosa pada sistem pakar ini merupakan upaya atau proses 

menemukan kelemahan atau gangguan apa yang dialami oleh mesin sepeda 

motor. Diagnosa dilakukan oleh user atau pengguna sepeda motor dengan 

mengidentifikasikan gejala yang dialami, lalu gejala diperiksa dan dianalisis 

oleh  sistem  pakar  dengan  melalui  pengujian  dan  studi  yang  seksama 

mengenai gejala-gejalanya. Studi yang seksama terhadap fakta sesuatu hal 

untuk  menemukan  karakteristik  atau  kesalahan  yang  esensial.  Keputusan 

yang dicapai setelah dilakukan studi yang seksama atas gejala-gejala atau 

fakta tentang suatu hal ditampilkan di sistem pakar ini sebagai kesimpulan 

diagnosa kerusakan mesin sepeda motor. 

Gangguan mesin sepeda motor dapat diketahui dengan gejala- 

gejalanya, berikut gejala-gejala pada mesin sepeda motor: 

1. Mogok 

 
Mogok merupakan sebuah gejala yang mengakibatkan motor tidak jalan 

total atau macet.  Biasanya motor mogok disebabkan karena kerusakan 

busi, karburator, atau mungkin bensin habis. 

 
 

Gambar 2.6 Motor Mogok
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2. Mesin berputar, tetapi tidak dapat hidup 

 
Gejala ini merupakan gejala saat motor di starter jalan akan tetapi hanya 

mesinnya yang berputar, sedangkan motor tidak dapat hidup. Biasanya 

disebabkan oleh bensin habis, kerusakan pada karburator, busi mati, 

kerusakan pada kepala silinder, kontak longgar pada tutup kepala besi, dan 

digital CDI rusak. 

 
 

Gambar 2.7 Mesin motor 

 
3. Mesin cepat panas 

 
Mesin cepat panas merupakan gejala mesin  yang mengalami overheat. 

Kondisi mesin cepat panas bisa diketahui dengan mendekatkan bagian 

tubuh kita di depan mesin atau dari bau panas seperti karet yang 

dipanaskan. Faktor yang menyebabkan mesin cepat panas yaitu pemakaian 

oli boros, ada kerak-kerak karbon berlebihan pada kepala torak, dan torak 

aus. 

4. Mesin tersendat-sendat saat jalan 

 
Mesin  tersendat-sendat  saat  jalan  merupakan  sebuah  gejala ketika saat 

motor jalan terasa jalannya terputus-putus atau tersendat-sendat sehingga 

motor kurang maksimal dalam kinerja. Kondisi seperti ini diakibatkan busi 

yang kotor atau rusak, maupun karburatornya.
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5. Mesin kekurangan tenaga 

 
Mesin kekurangan tenaga merupakan sebuah gejala sepeda motor yang 

dapat menyebabkan kurang maksimalnya kinerja motor. Akibat gejala ini 

tarikan motor kurang enak terutama pada jalan yang tinggi. Biasanya 

diakibat oleh kampas kopling yang habis, kabel kopling tertekuk, kotor 

atau rusak, rantai mesin longgar atau aus, busi, rangkaian sistem bahan 

tersumbat atau rusak, torak aus dan jarak main tidak tepat. 

6. Ada  backfiring  (nembak-nembak)  atau  misfiring  (brebet)  pada  waktu 

akselerasi. 

Gejala ini bisa ditemukan ketika mulai menjalankan motor atau saat 

akselerasi terdengar suara nembak-nembak atau brebet. Gejala ini 

disebabkan oleh karburatornya yang kotor atau rusak, sistem pengapian 

rusak dan rantai mesin longgar atau aus. 

7. Suara berlebihan 

 
Gejala ini bisa ditemukan ketika motor sedang jalan terdengar suara 

berlebihan pada mesin yang tidak membuat nyaman buat pengendara. 

Gejala ini disebabkan   oleh sekhernya rusak, kerusakan pada kepala 

silinder, rantai mesin longgar atau aus, stasioner putus dan kehabisan oli. 

8. Suara mesin mengetuk atau abnormal 

 
Motor yang mengalami gejala ini ciri-cirinya terjadi suara aneh yang 

kadang-kadang  berbunyi  pada  mesinnya.  Gejala  ini  diakibatkan  oleh 

cincin torak aus dan ada kerak-kerak karbon berlebihan pada kepala torak 

atau ruang pembakaran. 
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9. Suara-suara berisik pada poros engkol 

 
Gejala ini bisa ditemukan saat motor dijalankan terdengar suara berisik 

yang terjadi di poros engkol. Gejala ini disebabkan oleh buntalan poros 

engkol atau batang penggerak aus dan kerusakan pada gigi transmisi. 

10.  Suara knalpot berisik 

 
Suara knalpot yang berisik disebabkan oleh filter atau sharingan lepas 

dan sistem exhaust rusak. 

11.  Bahan bakar boros 

 
Bahan bakar boros merupakan cepat habisnya bensin seperti tidak 

biasanya. Bahan bakar boros disebabkan oleh kerusakan pada karburator. 

 
 

Gambar 2.8 Tampilan penggunaan bensin 

 
12.  Gas buang berwarna hitam 

 
Saat motor dijalankan, keluar asap atau gas pada knalpot yang berwarna 

hitam. Gas buang berwarna hitam disebabkan oleh kerusakan pada gasket 

kepala silinder, kerusakan pada kepala silinder dan torak aus. 

 
 

Gambar 2.9 Gas buang berwarna hitam
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13.  Gas buang berwarna putih 

 
Saat motor dijalankan, keluar asap atau gas pada knalpot yang berwarna 

putih. Gas buang berwarna putih disebabkan oleh kerusakan sekher dan 

torak aus. 

 
 

Gambar 2.10 Gas buang berwarna putih 

 
14.  Minyak pelumas atau oli kotor 

 
Minyak pelumas atau oli kotor disebabkan oleh minyak pelumas jarang 

diganti, roda gigi penggerak pompa minyak pelumas rusak dan cincin 

torak aus. 

 
 

Gambar 2.11 Oli kotor 

 
15.  Performa rem buruk 

 
Gejala ini ditandai dengan kurang kinerjanya rem saat digunakan. 

Performa rem buruk disebabkan oleh penyetelan rem tidak benar, kampas 

rem aus, kerusakan pada rem dan permukaan minyak terlalu rendah.



37  
 
 
 
 
 

 

16.  Klakson tidak berbunyi 

 
Ketika tombol klakson ditekan, tidak ada bunyi yang terdengar. Klakson 

tidak berbunyi disebabkan oleh klakson rusak, tombol rusak atau ada 

keraknya, baterai rusak dan sekring mati. 

Gangguan-gangguan  atau  kerusakan-kerusakan  yang  sering  terjadi 

pada mesin sepeda motor: 

1. Karburator kotor atau rusak 

 
Langkah-langkah menangani karburator kotor atau rusak yaitu longgarkan 

tutup atas karburator pada motor (carburetor top) searah jarum jam. 

Lepaskan  carburetor  top  dan  throttle  valve  (skep)  dari  karburator. 

Lepaskan kabel gas dari skep sambil menekan pegas skep. Lepaskan 

penahan jarum skep dan jarum skepnya. Periksa skep dan jarum skep 

terhadap goresan, keausan atau kerusakan. Apabila mengalami kerusakan 

maka ganti skep dan jarum skep dengan jarum yang berdiameter kecil. 

Jika permasalahannya cuma itu, maka lakukan langkah sebelumnya untuk 

pemasangan (kata lepaskan diubah menjadi pasangkan). Apabila masih 

layak, maka permasalahan pada badan karburator. Lepaskan semua kabel, 

baut dan konektor dari badan karburator. Buka mangkuk karburator dan 

perhatikan  apakah  ada  kotoran  di  dalamnya  atau  tidak.  Apabila  ada 

kotoran di dalamnya bersihkan dengan menggunakan kuas dan bensin. 

Buka pelampung karburator(perhatikan jarum ventilator di bawah 

pelampung), pilot jet dan main jet, bersihkan pilot jet dan main jet dengan 

menggunakan angin bertekanan tinggi (kompresor) atau dengan meniup
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dengan keras. Pastikan lubang pilot jet dan main jet tidak tersumpal 

kotoran. Buka pula setelan angin yang ada di samping badan karburator 

ingat bagian ini akan ada per kecil dan o-ring kecil, jadi harus hati-hati dan 

jangan sampai keliru dengan setelan stasioner, setelan stasioner letaknya 

searah dengan skep karburator, sedangkan setelan angin biasanya di 

belakang atau di depannya. Bersihkan semua lubang yang ada pada 

karburator dengan bensin kemudian lanjutkan dengan angin bertekanan 

tinggi  (kompresor)  atau  dengan  meniupnya  dengan  keras.  Bila  semua 

sudah bersih, susun kembali pilot jet, main jet dan pelampung beserta 

jarum ventilator kemudian tutup dengan mengikuti langkah 11 sampai ke 8 

(kata buka diubah menjadi pasangkan). Pasang kembali karburator pada 

tempatnya dan pasang kembali jarum setelan angin yang ada pada bagian 

samping badan karburator. Putar dua setengah putaran setelah baut setelan 

di kencangkan untuk setelan standart. Lalu lakukan langkah 4 sampai ke 1 

untuk pemasangan (kata lepaskan diubah menjadi pasangkan). 

 
 

Gambar 2.12 Pembersihan karburator kotor 

 
2. Busi rusak 

 
Cara menangani busi yaitu lepaskan penutup kepala busi. Pakai kunci busi 

sesuai ukurannya, putar kebalikan jarum jam sampai busi terlepas. Bila
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berkerak/kotor bersihkan hingga bersih. Pasang busi seperti arah jarum 

jam. Kencangkan dan pasang kembali tutup kepala busi. Jika masih tidak 

jalan, kemungkinan busi aus/rusak. Maka, ganti dengan busi yang baru. 

 
 

Gambar 2.13 Busi 

 
3. Torak aus 

 
Cara menangani torak aus yaitu lepaskan cylinder head (kepala silinder). 

Lepaskan silinder. Lepaskan gasket dan dowel pins. Lepaskan karet-karet 

dari silinder. Lepaskan piston pin clip pada silinder dengan menggunakan 

tang. Keluarkan piston pin dan lepaskan piston. Renggangkan masing- 

masing piston ring (cincin piston) dan keluarkan dengan mengangkatnya 

ke atas pada sebuah titik berhadapan dengan celah ujung ring. Periksa 

piston terhadap retak-retak atau kerusakan lain. Jika rusak, maka ganti 

yang baru. Pasang kembali dengan urutan kebalikan 

 
 

Gambar 2.14 Torak aus
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4. Kepala silinder rusak 

 
Cara menangani kerusakan kepala silinder yaitu lepaskan baut knalpot. 

Lepaskan busi, lepaskan tutup lubang penyetelan klep (valve adjuster hole 

cap) dan tutup kumparan pembangkit. Lepaskan baut-baut intake manifold 

(saluran masuk ke kepala silinder). Lepaskan baut sealing washer (cincin 

perapat)  dan  cam  sprocket  cover  (tutup  sprocket  cam)  dan  gasket. 

Lepaskan  tutup  lubang  pemutaran  poros  engkol  dan  tanda  timing. 

Lepaskan tutup-tutup lubang penyetelan katup. Putar poros engkol 

berlawanan arah jarum jam sampai tanda "O" pada sprocket noken as 

bertepatan dengan tanda penyesuaian pada kepala silinder. Lepaskan baut- 

baut pemasangan sprocket noken as dan keluarkan sprocket.  Lepaskan 

baut yang mengikat kepala silinder dengan silinder. Lepaskan empat buah 

mur  dan  cincin  pemasangan  tutup  kepala  silinder.  Bersihkan  kepala 

silinder dengan cairan pembersih dan amplas permukaan. Amati dan 

identifikasi jika rusak maka ganti yang baru. Rakit kembali komponen 

dengan langkah kebalikan melepas 

 
 

Gambar 2.15 Kepala silinder rusak
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5. Cincin torak aus 

 
Cara menangani cincin torak aus yaitu lepaskan cylinder head (kepala 

silinder). Lepaskan silinder, lepaskan gasket dan dowel pins. Lepaskan 

karet-karet dari cylinder. Lepaskan piston pin clip pada silinder dengan 

menggunakan tang. Keluarkan piston pin dan lepaskan piston. 

Renggangkan masing-masing piston ring (cincin piston) dan keluarkan 

dengan mengangkatnya ke atas pada sebuah titik berhadapan dengan celah 

ujung ring. Ganti piston ring (cincin piston) dengan yang baru. Pasang 

kembali komponen berdasarkan urutan kebalikannya 

 
 

Gambar 2.16 Cincin torak aus 

 
6. Rantai terlalu tegang 

 
Cara menangani kerusakan ini yaitu sebelum menyetel rantai, posisikan 

motor  pada  posisi  standart  tengah.  Setelah  itu  kendurkan  baut  roda 

belakang dan tarik roda tersebut beberapa milimeter secara perlahan dan 

kencangkan baut kembali, untuk mengecek kekencangan rantai. Ukurlah 

jarak renggang rantai dengan cara menekan bagian bawahnya dengan jari
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tangan atau obeng. Jarak renggang rantai yang normal berkisar 20-33 mm. 

Jika dirasa rantai aus atau rusak maka diganti yang baru. Jangan lupa 

mematikan tanda penyesuaian setelan rantai antara yang kiri dan kanan 

harus sama posisi tandanya. Kalau semua sudah dilakukan, pastikan saat 

mengencangkan baut roda belakang, roda tidak bergerak sama sekali, 

karena kalau bergeser sedikit  saja akan  memberi  pengaruh besar pada 

kekencangan rantai. 

 
 

Gambar 2.17 Pengecekan rantai 

 
2.2.7.  DFD (Data Flow Diagram) 

 
Menurut Pohan dan Bahri (1997:16) Data Flow Diagram (DFD) ini 

menggambarkan model sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang 

berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data. Sebagai 

perangkat analisis, model ini hanya mampu memodelkan sistem dari satu 

sudut pandang yaitu sudut pandang fungsi. Pada sejumlah kasus, model ini 

biasa dinamakan berbeda seperti buble chart, buble diagram, process model, 

work flow diagram dan function model. 

DFD ini tidak hanya dapat digunakan untuk memodelkan sistem 

pemrosesan informasi tetapi bisa juga sebagai jalan untuk memodelkan 

keseluruhan organisasi, sebagai perencana kerja dan perencana strategi.
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Ada empat komponen dari Data Flow Diagram : (Pohan dan Bahri, 

 
1997:16). 

 
1. Proses,  merupakan  kegiatan  atau  kerja  yang  dilakukan  oleh  orang, 

mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam 

proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.18 Proses 

 
( Kendall,2003:265 ) 

 

 
2. Arus Data, komponen ini mengalir diantara proses, simpanan data dan 

kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat 

berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. 

 

 
 

Gambar 2.19 Aliran Data 

 
( Kendall,2003:265 ) 

 
3. Simpanan  Data,  merupakan  simpanan  dari  data  yang  dapat  berupa 

database  di  sistem  komputer,  arsip,  kotak  tempat  data  di  meja 

seseorang, tabel acuan manual, dan agenda atau buku. 

 

 
 
 
 

Gambar 2.20 Data Store 

 
( Kendall,2003:265 )



44  
 
 
 
 
 

 

4. Kesatuan Luar, merupakan kesatuan (entitas) di lingkungan luar sistem 

yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di 

lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output 

dari sistem. 

 
 
 
 
 

Gambar 2.21 Entitas 

 
( Kendall,2003:265 ) 

 
Data Flow Diagram level n merupkan suatu diagram level yang 

berfungsi menjabarkan  diagram konteks (diagram level sebelumnya) pada 

suatu sistem. Level tertinggi dalam DFD hanya mempunyai sebuah proses 

yang memodelkan seluruh sistem. Pemberian nomor pada setiap proses dalam 

DFD berguna untuk memudahkan penurunan DFD pada level  yang lebih 

rendah.
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2.3. Kerangka Berfikir 
 
 

Mulai 
 
 

 
Sepeda motor sebagai alat 

transportasi utama 
 

 
 
 

Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap 

penanganan gangguan sepeda motor 
 

 
 
 

Panduan penanganan gangguan 

mesin sepeda motor kurang praktis 
 
 

 
Membangun sistem pakar diagnosa gangguan 

mesin sepeda motor berbasis web 
 
 
 

Mengimplementasikan metode forward chaining 
dan certainty factor kedalam sistem pakar 

 
 
 

Pengujian sistem pakar dan sistem pakar siap 
digunakan untuk para pengguna sepeda motor 

 
 
 

Selsesai 
 

 

Gambar 2.22 Kerangka Berfikir 

 
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan masalah yang terjadi pada alat 

transportasi utama masyarakat yaitu sepeda motor. Gangguan mesin sepeda 

motor masih di kesampingkan karena dianggap sebuah gangguan biasa. 

Seorang pengguna biasanya mendatangi seorang mekanik sepeda motor 

apabila  ingin  berkonsultasi  tentang  gangguan  mesin  sepeda  motor  yang
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dideritanya. Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap gangguan mesin 

sepeda motor dan panduan penanganan gangguan mesin sepeda motor kurang 

praktis menjadi kendala. Membangun sistem pakar diagnosa gangguan mesin 

sepeda motor berbasis web menjadi solusi. 

Program ini dibuat agar memudahkan pengguna untuk mendiagnosa 

jenis gangguan mesin sepeda motor yang diderita. Sistem ini dibangun 

menggunakan metode forward chaining yaitu metode yang digunakan untuk 

menguji gejala-gejala yang di input pasien yang selanjutnya diambil solusi 

berdasarkan aturan yang disimpan oleh sistem, serta menggunakan metode 

certainty factor sebagai nilai faktor kepastian dari sebuah kesimpulan sistem. 

Setelah program ini dibuat, maka dilakukan pengujian untuk keakuratan dan 

memaksilkan fungsi sistem supaya tepat guna. Sistem dapat digunakan 

masyarakat umum setelah melewati pengujian.



 

 
 

 

BAB V 
 

 

PENUTUP 
 
 

 

5.1.     Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1.   Sistem  ini  dapat  menganalisis  kerusakan  berdasarkan  gejala-gejala 

yang dimasukkan oleh user. 

2. Sistem ini mampu menyimpan representasi pengetahuan pakar 

berdasarkan nilai kepercayaan (Certainty Factor). 

3.   Aplikasi sistem pakar diagnosa gangguan mesin sepeda motor dapat 

dijadikan solusi alternatif bagi masyarakat untuk melakukan diagnosa 

dini terhadap gejala-gejala gangguan mesin sepeda motor sebelum 

diperbaiki di bengkel. 

 
5.2.      Saran 

 
Mengingat berbagai keterbatasan  yang  dialami penulis  terutama 

masalah pemikiran dan waktu, maka penulis menyarankan untuk 

pengembangan penelitian dimasa yang akan datang sebagai berikut: 

1.   Pada aplikasi ini perhitungan nilai CF berdasarkan pendapat pakar, 

untuk ke   depannya   diharapkan   menggunakan   probabilitas   data 

lapangan sehingga hasil perhitungannya lebih valid. 

2.   Pengembangan program dan analisis data agar dapat lebih diperluas 

 
cakupannya sesuai dengan kebutuhan program. 
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3.   Dalam memelihara  keakuratan  data  pada  aplikasi  ini  maka perlu 

dilakukan proses update basis pengetahuan secara berkala. 

4.   Sistem yang dibangun ini masih memiliki banyak kekurangan, baik 

dari segi fungsionalitas maupun data yang dimiliki. Oleh karena itu, 

sangat dibutuhkan berbagai pengembangan lebih lanjut agar dapat 

memberikan       lebih       banyak       manfaat       bagi       masyarakat.
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